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SUMMARY

SAIRUL. The impact of direct application of Beauveria bassiana (Balls.) Vuill on 
Trioxyssinensis and Lipolexis sp., parasitoids of Aphis gossypii Glover (Homoptera: 
Aphididae) (Supervised by SITI HERLINDA and TRIANI ADAM)

The objectives of this research were to study the effect of direct application of 
B. bassiana on the parasitization level, mortality, sex ratio and life span of the 
imagoes of
research was conducted in Entomological Laboratory and Greenhouse, Department 
of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Inderalaya 
from July to October 2010. The research was an experiment, comparing treatment 
to control. The treatment was the application of B. bassiana. The data of the lethal 
time of parasitoid imagoes was used to calculate the life span of the imago using 
probit analysis. The number of mummy, normal and abnormal offspring and sex 
ratio were analyzed using chi-square analyses at 5% level of significance.

The result showed that the application of B. abssiana did not affect the 
parasitizing level, mortality, sex ratio, and life span of the imagoes of. T. sinensis 
and Lipolexis sp. The percentage of mummies produced by T. sinensis treated with 
B. bassiana was 2.72% while the control was 4.75%. The percentage of mummies 
produced by Lipolexis sp. treated with B. bassiana was 2.91% while the control was 
4.70%. The percentage of parasitoids come out from mummy of T. sinensis applied 
with B. bassiana was 90.44 % while the control was 100%.. For Lipolexis sp. 
applied with B. bassiana, the percentage of parasitoid come out ffom mummy was 
96.90% while the control was 100%. The pre-adult mortality was not not 
significantly different between treatment and control. The mortality was 9.56% for 
T. sinensis applied with B. bassiana and 0% for the control. The pre-adult 
mortality of Lipolexis sp. applied with B. bassiana was 3.1% and the control was 1 
0%. The sex ratio of T. sinensis applied with B. bassiana was 0.92 while the 
control was 1.13. The sex ratio of Lipolexis sp. applied with B. bassiana was 0.99 
while the control was 1. The life span of T. sinensis and Lipolexis sp imagoes 
applied with B. bassiana were 23.52 hours and 22,32 hours respectively, while the 
Controls was 28.00 hours. The application of B. bassiana did not significantly 
affected the parasitization level, number and mortality and life span of T. sinensis 
and Lipolexis sp.

T. sinensis and Lipolexis sp., the parasitoids of A. gossypii. The



RINGKASAN

SAIRUL. Dampak Aplikasi Langsung Beauveria bassiana (Balls.) Vuill Terhadap 
Trioxys sinensis dan Lipolexis sp., Parasitoid Aphis gossypii Glover (Homoptera: 
Aphididae)(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan TRIAN1 ADAM)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi 
langsung B. bassiana terhadap tingkat parasitisasi, mortalitas, perbandingan nisbah 
kelamin dan umur imago T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya mulai bulan Juli 2010 
sampai Oktober 2010. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
membandingkan satu perlakuan yaitu aplikasi B. bassiana dengan kontrol. Data 
waktukematian imago (induk) parasitoid digunakan untuk menghitung lama 
hidupdenganmenggunakananalisisprobit.Perbedaan data jumlahmumi, keturunan 
normal dan abnormal dan mortalitas pradewasa (keturunan) parasitoid dan nisbah 
kelamin antar perlakuan dan control kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square 
pada table kontigensi 2x2 pada tarafuji 5 %.

Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi langsung B. bassiana tidak 
berpengaruh terhadap tingkat parasitisasi, mortalitas, perbandingan nisbah kelamin 
dan umur imago T. sinensis dan Lipolexis sp. yaitu banyaknya mumi yang dihasilkan 
antara perlakuan dan kontrol untuk T. sinensis yang diaplikasikan B. bassiana 
adalah 2,72% sementara yang diaplikasikan air steril sebanyak 4,75%. Untuk 
Lipolexis sp. yang diaplikasikan B. bassiana terbentuk mumi sebanyak 2,91% 
sementara Lipolexis sp. yang aplikasikan air steril membentuk mumi 4,70%. 
Persentase parasitoid yang keluar dari mumi untuk T. sinensis yang diaplikasikan B. 
bassiana sebanyak 90,44 % sementara yang diaplikasikan air steril sebanyak 100%. 
Untuk Lipolexis sp. yang diaplikasikan B. bassiana, persentase parasitoid yang 
keluar adalah sebanyak 96,90% sementara yang diaplkasikan air steril adalah 100%. 
Mortalitas pradewasa tidak berbeda nyata dengan kontrol yaitu 9,56% untuk T. 
sinensis yang daplikasikan B. bassiana sementara kontrol 0%. Mortalitas Lipolexis 
sp. yang diaplikaikan B. bassiana yaitu sebesar 3,1% sementara kontrol 0%. Nisbah 
kelamin T. sinensis yang diaplikasikan B. bassiana yaitu 0,92 sementara kontrol 1,13 
sementara Lipolexis sp. yg diaplikasikan B. bassiana yaitu 0,99 dan kontrol adalah 
1. Lama hidup T. sinensis yang diaplikasikan B. bassiana adalah 23,52 jam 
sementara kontrol 28 jam. Umur Lipolexis sp yang diaplikasikan B. bassiana adalah 
22,32 jam sementara kontrol adalah 28 jam. Aplikasi B. bassiana tidak berpengaruh 
terhadap tingkat parasitisasi, jumlah dan mortalitas serta umur T. sinensis dan 
Lipolexis sp.



SKRIPSI

Dampak Aplikasi Langsung Beauveria bassiana (Balls.) Vuill Terhadap 
Triojcys sinensis dan Lipolexis sp., Parasitoid Aphis gossypii Glover 

(Hemiptera: Aphididae)

Oleh

SAIRUL

05061005011

Telah diterima sebagai salah satu syarat 
Untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pembimbin: Ind iya, November 2010 
is Pertanian 

iwjjaya
Fakui 
Universitas 
DekanA r\jProf. Dr. erlinda, M.si

/

Pembim U Prof.Dr. Ir. Imron Zahri. Msi 
NIP : 105210281975031001r

lr. Triani Adam. M.si



[

Skripsi beijudul “Dampak Aplikasi Langsung Beauveria bassiana (Balls.) Vunl 
Terhadap Trioxys cinensis dan Lipolexis sp., Parasitoid Aphis gossypn Glover 
(Hemiptera: Aphididae)” oleh Sairul telah dipertahankan didepan Komisi Penguji pada 

tanggal 11 November 2010.

Komisi Penguj

1. Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si. Ketua

SekretarisIr. Triani Adam, M.Si2.

AnggotaDr. Ir. Suparman, SHK 

Ir. Effendy TA, M.Si

3.

Anggota4.

AnggotaIr. Nirwati Anwar5.

Mengetahui Mengesahkan

Ketua Jurusan Ketua Program Studi

Ilmu Hama dan Penyakit TumbuhanHama dan Penyakit Tumbuhan

Dr. Ir. C-handra Irsan. M.Si
NIP. 19650219 198903 1004

Dr. Ir. Nurhavati. M.Si
NIP. 19620202 199103 2 001

!



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan dengan sesungguhnya 

bahwa seluruh data danseluruh informasi yang disajikan dalam Skripsi ini, kecuali 

yang disebutkan dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian atauinvestigasi saya 

sendiri dan belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan lain atau gelar kesarjanaan yang sama di tempat lain.

Indralaya, November 2010 
Yang membuatpemyataan

/V
SAIRUL



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara 

Enim pada tanggal 17 September 1986. Merupakan Putra Bungsu dari 6 bersaudara. 

Ayah bernama Hajirin sementara Ibu bernama Asia. Pendidikan Sekolah Dasar 

diselesaikan di SDN Menanti pada tahun 1998. Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama diselesaikan di SMP PGRI Menanti pada tahun 2001 sementara Sekolah 

Menengah Atas diselesaikan di SMA PGRI Gelumbang pada tahun 2004. Sejak 

Agustus 2006, penulis terdaftar sebagai Mahasiswa Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Univeristas Sriwijaya melalui Seleksi Penerimaan

Mahasiswa Baru (SPMB).

Pada tahun 2007-2008 penulis mendapatkan Beasiswa dari Yayasan

Supersemar sementara pada tahun 2008-2010 penulis mendapatkan Beasiswa 

Peningkatan Prestasi Akademik (PPA). Penulis pernah menjadi Asisten Praktikum

matakuliah Dasar-Dasar Perlindungan Tanaman, Virologi Tumbuhan Dasar,

Penyakit Penting Tanaman Utama, Pengelolaan Hama dan Penyakit Terpadu, 

Pengendalian Hayati dan Pengelolaan Habitat. Penulis juga pernah menjadi Juara 3 

Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI) Himpunan Mahasiswa Perlindungan Tanaman 

Indonesia dan Juara I atau Peserta Terbaik Bidang Pangan dalam Lomba Hasil 

Penelitian Tingkat Sumatera Selatan dalam Memperingati Hari Kebangkitan 

Teknologi Nasional yang diselenggarakan oleh Pemerintah Sumatera Selatan yang 

bekeijasama dengan Balitbangda Sumatera Selatan. Pada tahun 2007-2010, penulis



terdaftar sebagai Kordinator Lapangan dalam pembuatan Biopestisida berbahan aktif

Jamur Trichoderma virens untuk mengendalikan Penyakit Jamur Akar Putih pada 

karet (Biopara) pada Klinik Tanaman HPT UNSRI.



Laporan Skripsi ini aku persembahkan kepada •

1. jltfafi SWT yang ulah memberikan kemudahan dan kesehatan dalam setiap 

langkah dan hari-hariku

2. JKjdua orang tuaku tersayang ((Bapak- Najirin dan I6u Asia) dan Nenek, ku 

tercinta yang teCah mendukung dan memotivasi aku untuk, menjadi orang yang 

sukses

3. Saudara-saudaraku (Hermawati, Ahya Vdin, Yasmawi, <E(mawati, Suparyadi, 

Leni MarGna , Jaili, YuBsa dan <Erwandi) serta keponakan ku (Laya, (Dinda, 

Ofaihan, (Rja, (Disya, Zafwa dan Ayu)

4. Kedua Pembimbing ku (I6u (Prof. (Dr. Ir. Siti JLerUnda, !\LSi dan Ihu Ir. Triani 

Adam, iH.Si) yang telah 6ersedia membimbing aku dengan penuh kesabaran 

selama melaksanakan (Penelitian ini

5. (BapakJDr.: Ir. Chandra Irsan, M.Sidan (Bapak.Ir. Suwandi Saleh, (H.Agryang 

selalu meluangkan waktu buat aku untuk.kpusubtasL

6. Om Junaidi dan Tante Teti “ makgsih banyafOm dan Tante telah memberikan 

bantuan, nasehat dan dukungan selama aku meCakuk&n penelitian

7. Yuk. Dewi, terimakflsih banyak, yuk. teCah membantu dan memberikan 

fasilitas laboratorium selama aku melakukan penelitian

8. Yuk. <Reke Jdayasari. SP, M-Si terima k&sih atas

semua

semua bek&d ilmu yang 

diberikan kepada kp sebelum dan sesudah akp melakukan penelitian, terima 

kflsih juga buat ayuk. yang selalu mendengarkan curhatku dan selalu 

memberikan solusi disetiap permasalahan ku



9. (Tuk. Setfy Septariani, S(P. M-Si dan Cheppy Mati, S<P. M.Si yang telah 

memberikan bekgtilmu selama aku melakpkpu penelitian

10. ‘Teman-temanku WFT Angkatan 2006 (Armi, ZuJmi, KjirG, Meisyah, Mery, 

Indra, Warung, Vem, Kjmung, Ekg, <Rfunalt, Wurdin, Meiyedi, Apri, Olva, 

Ikg, <Evri, Oden, Syarif, Adi, dan (Bang Jan) ‘terimakgsih telah menjadi teman 

sekpGgus saudara aku yang selalu ada untukku dan selalu memSantu pada saat 

sukg ddndukfl”

11. (Bu Suzanna dan ‘YukJHsiC, terima kasih forena telah memSantu mengantarkan 

dan seSagai penunjuk, jalan kf rumah dosen selama mengantarkan masa 

perSaikgn laporan di tengah wakpuyang singkat

12.(Teman satu tim ku selama melaksanakan (Penelitian ini, (Bu Syafrina Irsyad, 

Indra, Mery, (Bu Wapriendh, (Bu (DJ, Wikma, (putri, Aspd (Terima kasih atas 

hari-hari indah dan canda tawa kalian selama melakukan penelitian sehingga 

penelitian ini menjadi penuh warna.

13. Almamaterku msemoga jaya selalu dan menjadi yang terdepari9



Kjita Mutiara

1. Jangan pernah menyerah mengejar impian

2. Orang yang penuh tanggung jawa6 dan menerapkan sifat disiplin, selalu 

menjadi yang terdepan dalam segala hal

3. Sahabat sejati adalah saha6at yang selalu ada baik^sukg maupun dufg, dan aku

beruntung forena aku memilikinya

4. Aku memohon kemudahan kepada jlflah, Addh memberiku kesulitan agar aku

atasi

S. Akp memohon keberhasilan kepada Allah, Addh memberiku kegagalan agar aku

belajar arti kegagalan

6. Aku memohon kasih dan sayang kepada Addh, Addh menghadapkan kftiddk. 

adHan kepadakji supaya afu belajar menjadi orang yang bijaksana

7. Aku memohon kehahagian kepada Addh, Addh menghadapkan kepada ku suatu 

tangisan agar aku menebar kgsih ditengah kesedihan.

8. %jm akii sadar bahwa doa-doa yang akp. panjatkgn selama ini terjawab sudah.



i

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat 

rakhmat dan hidayah-Nya jualah Penulis dapat menyelesaikan penulisan laporan 

skripsi yang berjudul “DampakAplikasiLangsung Beauveria bassiana (Balls.) Vuill 

Terhadap T. sinensis dan Lipolexis sp., Parasitoid Aphis gossypii Glover (Hemiptera: 

Aphididae)” ini dengan sebaik-baiknya.

Penulis menyadari bahwa dalam melaksanakan penelitian sampai dengan 

pembuatan laporan Skripsi ini tanpa adanya bantuan dan berbagai pihak tidak akan 

terselesaikan, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Prof. Dr. Ir. 

Siti Herlinda, M.Si selaku Pembimbing 1 dan Ibu Ir. Triani Adam, M. Si selaku 

Pembimbing 2 yang telah membimbing penulis dengan penuh kesabaran. Juga 

kepada semua staf dosen yang telah memberkan ilmu pengetahuan kepada penulis. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada keluarga Om Junaidi dan Tante Teti 

yang telah banyak membantu dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini 

dibiayai oleh DP2M Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Kementrian Pendidikan 

Nasional pada Proyek Penelitian Hibah Kompetisi Tahun Anggaran 2010 dengan

Kontrak No. 261/SP2HDP/DP2M/III/2010, tanggal 1 Maret 2010 a.n Siti Herlinda.

Atas kesempatan dan semua fasilitas yang diberikan kepada penulis selama 

penelitian ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih

Dalam penulisan laporan Skripsi ini, penulis menyadari banyak terdapat 

kekurangan, baik penyajian maupun penulisan, untuk itu kritik dan saran yang 

bersipat membangun sangat penulis harapkan untuk kebaikan dimasa yang akan



ii

Atas kritik dan sarannya penulis mengucapkan terima kasih. Semoga laporandatang.

Skripsi ini memberikan manfaat bagi penulis maupun bagi orang yang membacanya

Indralaya, November 2010

Penulis



iii

DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR l

II!DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL v

DAFTAR GAMBAR.....

DAFTAR LAMPIRAN.. 

I. PENDAHULUAN

vi

Vll

1A. Latar Belakang

4B. Perumusan Masalah

C. Tujuan.................... .

D. Hipotesis.................

E. Manfaat Penelitian ..

5

5

5

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Cabai 7

1. Sistematika 7

2. Morfologi dan Biolog.

3. Syarat Tumbuh..........

4. Manfaat.....................

7

9

13

B. Kutudaun A. gossypii.

C. Parasitoid A. gossypii

T. sinensis..........

13

16

1. 17

2. Lipolexis sp.... 

D. Beauveria bassiana

21

25

III. PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu.................. 30

UPT PERPUSTAKAAN 
UNIVl-RSITAS SRIWIJAYA

102247No.i)4FTAR:

TAMS6M :J 7 DEC 2010



iv

31B. Alat dan bahan............................

C. Cara kerja....................................

1. Persiapan Koloni A. gossypii.

2. Persiapan Koloni Parasitoid .

3. Persiapan Isolat B. bassicma .

4. Aplikasi B. bassicma............

5. Parameter Pengamatan........

6. Analisis Data......................

31

31

31

32

32

34

35

HASIL DAN PEMBAHASANIV
A. Persentase Mumi Yang Terbentuk 36

Persentase Parasitoid Keluar Dari Mumi 37B

C. Persentase Mortalitas Pradewasa Parasitoid 38

D. Nisbah Kelamin 39

E. Lama Hidup T. sinensis dan Lipolexis sp. 41

SIMPULAN DAN SARANV.

A. Simpulan 44

B. Saran 44

DAFTAR PUSTAKA 45
LAMPIRAN 48



iv

31B. Alat dan bahan...............................

C. Cara kerja.......................................

1. Persiapan Koloni A. gossypii.

2. Persiapan Koloni Parasitoid .

3. Persiapan Isolat B. bassiana .

4. Aplikasi B. bassiana.............

5. Parameter Pengamatan.........

6. Analisis Data.........................

31

31

31

32

32

34

35

HASIL DAN PEMBAHASANIV

A. Persentase Mumi Yang Terbentuk 36

Persentase Parasitoid Keluar Dari Mumi 37B

C. Persentase Mortalitas Pradewasa Parasitoid 38

Nisbah KelaminD. 39

Lama Hidup T. sinensis dan Lipolexis sp.E. 41

SIMPULAN DAN SARANV.

A. Simpulan 44

B. Saran 44

DAFTAR PUSTAKA 45
LAMPIRAN 48



m
vi

DAFTAR GAMBAR

Halaman

8Tanaman cabai.................................................................................

Nimfa Aphis gossypii.......................................................................

Mumi kutudaun yang terparasit oleh T. Sinensis............................

Imago parasitoid T. Sinensis a). Jantan b). Betina.......................

Mumi kutudaun yang terparasit parasitoid Lipolexis sp................

Imago Lipolexis sp a). Jantan dan b). Betina...................................

Koloni B.bassiana dalam media GYA dan spora B. bassiana ....

Proses infeksi jamur entomopatogen pada inangnya....................

Tanaman cabai tempat pemeliharan imago parasitoid yang 
diaplikasikan B. bassiana dan air.....................................................

1
142.
183

204

225

6 24

7 27
8 29

9 33



vii

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

49Suhu dan kelembaban selama penelitian berlangsung....................

Jumlah mumi terbentuk dan parasitoid keluar dari mumi yang 
diparasit oleh T. sinensis yang diaplikasikan B. bassiana dan air
steril.......................................................................................................
Jumlah mortalitas pradewasa parasitoid dan perbandingan
kelamin T. sinensis yang diaplikasikan B. bassiana dan air
steril.......................................................................................................
Jumlah mumi terbentuk dan parasitoid keluar dari mumi yang 
diparasit oleh Lipolexis sp. yang diaplikasikan B. bassiana dan
air steril.................................................................................................
Jumlah mortalitas pradewasa parasitoid dan perbandingan
kelamin LipoIexis sp. yang diaplikasikan B. bassiana dan air 
steril.............
Analisis hubungan jumlah mumi A. gossypii yang terbentuk 
dengan A. gossypii yang sehat akibat perlakuan {B. bassiana) dan
kontrol (air steril) oleh parasitoid A. gossypii T. sinensis................
Analisis jumlah parasitoid berkelamin jantan dan betina T. 
sinensis akibat perlakuan {B. bassiana) dengan kontrol (air
steril)......................................................................................................
Lama hidup T. sinensis parasitoid A. gossypii yang diaplikasikan
B. bassiana............................................................................................
Analisis hubungan jumlah mumi A. gossypii yang terbentuk 
dengan A. gossypii yang sehat akibat perlakuan (B. bassiana) 
dan kontrol (air steril) oleh parasitoid A. gossypii Lipolexis
sp-..:.......................................................................................................
Analisis jumlah parasitoid berkelamin jantan dan betina Lipolexis 
sp. akibat perlakuan (B. bassiana) dengan kontrol (air 
steril).................................................................................
Lama hidup Lipolexis sp, parasitoid A. gossypii 
diaplikasikan B. Bassiana................................... .. ..

1
2

51
3

52
4

53
5 54

6

55
7 55

8 56

9

56

10 56

11 57yang



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kutudaun Aphis gossypii Glover (Hemiptera: Aphididae) merupakan hama 

utama pada tanaman holtikultura, khususnya sayuran. Keberadaannya pada areal 

pertanaman sangat bergantung pada ketersediaan tanaman inang utama maupun 

inang alternatifnya. Pada pertanaman sayuran yang ditanam didataran rendah 

seperti lahan rawa lebak, kutudaun A. gossypii adalah hama utamanya (Irsan 

2004). Disamping menyerang sayuran, kutudaun juga dapat menyerang tanaman 

holtikultura lain seperti tanaman melon (Garzo et al. 2009) serta menyerang 

tanaman pada family Malvaceae (Satar et al. 1998). Varietas inang yang berbeda 

akan mempengaruhi kelimpahan dan populasi kutudaun serta musuh alaminya

(Herlinda et al. 2009).

Selain berperan sebagai hama, kutudaun juga berperan sebagai vektor 

pembawa penyakit virus pada tanaman, virus tersebut ditularkan oleh kutudaun 

dengan menggunakan styletnya. Contoh virus yang ditularkan oleh kutudaun A. 

gossypii adalah Cucumber Mosaik Virus pada tanaman semangka dan timun 

(Garzo et al. 2003), Banana Bhunchy Top Virus yang ditularkan oleh kutudaun 

Pentalonia nigronervosa pada tanaman pisang (Blackman dan Eastop 2000).

Tipe reproduksinya yang partenogenesis (tidak memerlukan pembuahan 

untuk menghasilkan keturunan baru) menyebabkan jumlah populasi kutudaun 

melaju dengan cepat. Kepadatan populasi kutudaun yang semakin banyak teptu 

saja menyebabkan kerusakan tanaman semakin parah sehingga

P£RPU$3t*' '
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menanam tanaman yang terserangkerugian yang sangat besar bagi petani yang 

oleh hama kutudaun tersebut. Kerugian yang diakibatkan kutudaun sebagai hama 

mencapai 25 % sementara sebagai vektor pembawa penyakit virus mencapai 80 %

(Irsan 2004).

Pengendalian yang dilakukan dilapangan biasanya dengan menggunakan 

insektisida berbagai merk dan formulasi. Namun cara ini sangat berbahaya tidak 

hanya bagi lingkungan tetapi berbahaya terhadap organisme bukan sasaran yang 

berada diekosistem tersebut. Sehingga diperlukan alternatif pengendalian untuk 

menggantikan pengendalian dengan menggunakan insektisida yaitu dengan 

menggunakan pengendalian hayati. Pengendalian hayati merupakan kegiatan

memanfaatkan musuh alami untuk mengendalikan populasi hama sampai pada

batas yang tidak merugikan. Musuh alami yang dipergunakan meliputi parasitoid

dan predator (Irsan 2000) dan entomopatogen yang dapat menginfeksi kutudaun

tersebut (Lu et al. 2008).

Parasitoid adalah serangga yang memarasit serangga atau Arthropoda lain, 

terdapat beberapa macam spesies parasitoid yang dilaporkan mampu memarasit 

kutudaun yaitu Trioxys pallidus (Haugardi dan Mills 2008), Trioxys complatis 

(Abjar dan Bahir 1989), Lipolexys oregmae (Walker dan Hoy 2003), Lysiphebus 

testaceipes (Rofrigues e t al. 2001), Aphidius collemoni (Vasquez et al 2006), 

Aphidius delicates, Diaeretiella rafae, Trioxys sinensis, Aphelinus sp. (Irsan 1997 

dan Irsan 2000). Semua spesies parasitoid tersebut jika memarasit kutudaun 

akan menyebabkan kutudaun tersebut mengalami mumifikasi atau pengerasan

tubuh yang didalamnya terdapat parasitoid yang berkembang mulai dari stadia
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larva sampai membentuk pupa sementara imagonya hidup bebas dengantelur,

memanfaatkan nektar dari tanaman berbunga sebagai pakannya.

Selain menggunakan parasitoid, pengendalian hayati kutudaun juga dapat

Spesies jamur inimemanfaatkan jamur entomopatogen yaitu B. bassiana. 

diketahui mampu menginfeksi serangga hama dari berbagai macam spesies yaitu

Plutella xylostella (Herlinda et al. 2006a), Eurydema pulchrum (Herlinda et al. 

2006b), Nilaparvata lugens (Herlinda et al. 2008a), Helicoverpa armigera 

(Suharto et al. 1998), Leptocorisa arotorus (Herlinda et al. 2008b) dan tungau 

(Deciyanto dan Indrayani 2009).

B. bassiana biasanya menginfeksi serangga hama dengan cara kontak 

langsung antara inokulum jamur dengan serangga sasaran tersebut. Jamur ini 

dikenal dengan jamur tanah atau soil bom patogen. Setelah melakukan penetrasi 

pada tubuh serangga target, jamur ini akan memproduksi toksin atau racun yang 

bernama beauvericin. Racun tersebut jika berada dalam tubuh serangga akan 

menyebabkan gangguan pada fungsi haemolimfa dan nukleus atau inti sel 

serangga yang terinfeksi, sehingga serangga yang terinfeksi tersebut akan 

mengalami pembengkakan tubuh yang dilanjutkan dengan proses pengerasan 

tubuh atau mumifikasi. Selain beauvericin, racun yang dapat diproduksi oleh 

jamur ini adalah basiacridin yang dapat merusak protein pada tubuh serangga dan

Mekanisme infeksi B. 

bassiana tidak hanya melalui kontak langsung dengan serangga sasaran, tetapi 

bisa juga terjadi melalui kontaminasi makanaan atau masuk melalui mulut (oral).

telah diujikan pada belalang (Moraga dan Vey 2004).
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Jamur entomopatogen ini juga dapat dipadukan dengan ekstrak tanaman 

berpotensi sebagai pestisida nabati contohnya ekstrak daun 

terbukti efektif dalam mengendalikan hama ulat kantong pada tanaman sengon. 

Perpaduan ekstrak tanaman suren dengan jamur B. bassiana sama sekali tidak 

mempengaruhi tingkat virulensi dari jamur tersebut (Suhaendah et al. 2006). 

Herlinda et al. (2008a dan 2008b) telah berhasil membuat bioinsektisida formulasi 

cair berbahan aktif jamur B. bassiana dan terbukti efektif dalam mengendalikan 

hama tanaman padi.

Penelitian tentang efektivitas B. bassiana dalam menginfeksi serangga 

hama telah banyak dilaporkan. Namun, efek samping B. bassiana tersebut 

terhadap musuh alami seperti parasitoid belum banyak dilaporkan. Sehingga

suren danyang

dampak langsung aplikasi B. bassiana terhadap parasitoid, khususnya parasitoid 

A. gossypii perlu diteliti lebih lanjut mengingat parasitoid dan jamur 

entomopatogen B. bassiana merupakan agensia hayati yang mampu menekan 

pertumbuhan populasi dari kutudaun A. gossypii tersebut.

B. Perumusan Masalah

Apakah penggunaan isolat Beauveria bassiana berdampak langsung 

terhadap tingkat parasitisasi, mortalitas dan jumlah keturunan serta umur Trioxys 

sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii yang juga diketahui sebagai 

agens hayati untuk mengendalikan A. gossypii.

4
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C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

j. Untuk mengetahui dampak aplikasi langsung B. bassiana terhadap 

tingkat parasitisasi T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii.

2. Untuk mengetahui dampak aplikasi langsung B. bassiana terhadap 

mortalitas keturunan T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii.

3. Untuk mengetahui lama hidup T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A.

gossypii setelah diaplikasikan jamur entomopatogen B. bassiana.

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga aplikasi langsung B. bassiana berpengaruh terhadap tingkat 

parasitisasi T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii.

2. Diduga aplikasi langsung B. bassiana berpengaruh terhadap mortalitas 

keturunan T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii.

3. Diduga aplikasi langsung B. bassiana berpengaruh terhadap lama hidup T. 

sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi tentang bagaimana 

mengendalikan hama A. gossypii dengan menggunakan parasitoid 

jamur entomopatogen.

dan
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2. Mendapatkan gambaran untuk petani tentang kapan waktu yang tepat 

untuk mengendalikan kutudaun menggunakan jamur entomopatogen untuk 

mencegah dampak langsungnya terhadap T. sinensis dan Lipolexis sp.

3. Mendapatkan pustaka baru bagi peneliti selanjutnya
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